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ABSTRAK

PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE MAKE
A MATCH PADA PEMBELAJARAN TARI DI SMP NEGERI 1
KATIBUNG

Oleh

Asy-Syifa Cikal Gucci

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match pada pembelajaran tari di SMP Negeri 1 Katibung,
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data
penelitian ini adalah guru seni budaya dan siswa kelas VII D yang berjumlah 32
siswa. Teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Hasil pengamatan menunjukan bahwa pada
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada pembelajaran
tari telah dilakukan oleh guru melalui tujuh tahapan dalam penggunaannya.
Tahapan-tahapan tersebut meliputi, guru merancang konsep materi yang berisi
tentang keberagaman tari tradisional nusantara, pola lantai dan level gerak pada
tari tradisional. Tahap kedua siswa menerima kartu yang telah dibagi menjadi
kartu soal dan jawaban. Tahap ketiga yaitu melacak kartu pasangan dari kartu
yang sudah didapatkan oleh siswa. Tahap keempat yaitu memperoleh skor, siswa
yang dapat menemukan pasangan kartunya dan menempelkan pada papan
jawaban akan mendapatkan skor. Tahap kelima yaitu perolehan sanksi terhadap
siswa yang tidak dapat mencocokan kartunya. Tahap ke enam yaitu mengundi
kembali kartu, siswa mendapatkan kartu yang berbeda dari sesi pertama dan
dilaksanakannya sesi kedua atau pengundian kembali. Dan tahapan terakhir
adalah kesimpulan, yaitu guru mengulas kembali materi yang telah diajarkan.

Kata Kunci: pembelajaran tari, model pembelajaran kooperatif, make a match



ABSTRACT

USE OF MAKE TYPE COOPERATIVE LEARNING MODEL MAKE A
MATCH IN DANCE LEARNING AT SMP NEGERI 1 KATIBUNG
By

Asy-Syifa Cikal Gucci

This study aims to describe the use of the make a match type cooperative learning
model in dance learning at SMP Negeri 1 Katibung. The research method use is
descriptive qualitative with data collection techniques in the form of observation,
interview, and documentation. The data sources for this research are arts and
culture teachers and 32 class VII D students. Data collection techniques used in
this research include observation, interviews and documentation. The data
analysis techniques used include data reduction, data presentation and drawing
conclusions. The results of the research show that the use of the make a match
type cooperative learning model in dance learning has been carried out by
teachers through seven stage in its use. These stage include, teacher desining
material concepts that contain the diversity of traditional indonesian dances, floor
patterns and movement levels in traditional dances. The second stage, student
receive cards that have been divied into question and answer cards. The third
stage is to track the patner cards from the cards that have been obtined by student.
The fourth is to get a score, student who can find their card pairs and stick them
on the answer board will ge score. The fifth stage is to get sanctions for student
who cannot match their crds. The sixth stage is drawing cards again, students get
different cards from the first session and the second session or drawing again is
carried out. And the last stage is the conclusion, namely the teacher reviews the
material that has ben taught.

Keywords: dance learning, cooperative learning model, make a match
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Model pembelajaran digunakan guru untuk mengajar dengan baik dan
menyenangkan, tidak membebani siswa dengan serangkaian tugas yang
diberikan serta membawa proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan
mendorong siswa untuk melakukanya. Seperti pendapat yang dikemukakan
oleh Trianto dalam (Gunarto, 2013: 15) Model pembelajaran merupakan
suatu pola atau sistem yang dijadikan acuan dalam merancang proses belajar
mengajar di kelas maupun dalam pembelajaran tutorial. Model ini
mencakup pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran, yang
meliputi tujuan pembelajaran, langkah-langkah kegiatan belajar, suasana
atau lingkungan belajar, serta pengelolaan kelas.. Model pembelajaran juga
dapat memetakan siswa berdasarkan hobi, kebiasaan belajar dan kesenangan

dalam pelajaran tertentu, serta dapat mengakomodasi minat dan bakat siswa.

Pembelajaran adalah sebuah proses belajar yang dilakukan dengan bantuan
guru  untuk memperoleh  perubahan-perubahan  perilaku  menuju
pendewasaan diri secara menyeluruh sebagai hasil dari interaksi individu
dan lingkunan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut ( Hariyanto,
2014: 189) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan dimana
guru membeimbing siswa menuju proses pendewasaan diri. Dalam
pencapaian keberhasilan pengajaran tersebut dibutuhkan sebuah model
pembelajaran yang sesuai sehingga dapat membangkitkan semangat belajar
siswa. Salah satu model pembelajaran kooperatif dapat mendukung

keberhasilan ~ dalam  mencapai  tujuan  pembelajaran  tersebut.



Pembelajaran kooperatif adalah salah satu metode pembelajaran yang
mengharuskan siswa untuk berkerja sama berkelompok satu sama lain
selama proses belajar berlangsung demi mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam pelaksanaan tugas kelompok, setiap anggota dituntut untuk saling
mendukung, saling membantu memahami materi, serta berbagi pendapat.
Dengan demikian, setiap siswa memiliki tanggung jawab baik secara
individu maupun sebagai bagian dari kelompok. Menurut (Rusman,2018:
203) mengatakan bahwa Model pengajaran berkelompok adalah suatu
bentuk kelompok belajar yang dilaksanakan oleh murid dalam kelompok
tertentu guna mencapai tujuan pengajaran yang sudah ditetapkan. Dalam
proses pengajaran ini, tercipta interaksi yang aktif antara guru dan murid,

antar sesama guru, serta antara siswa dan guru.

Penggunaan model pembelajaran oleh guru pada hakikatnya dapat
membantu siswa dalam menyerap materi pembelajaran yang disampaikan,
membuat kelas berjalan kondusif dan menyiptakan suasana kelas yang
menyenangkan, akan tetapi pemilihan model pembelajaran yang kurang
tepat dan tidak mengacu pada karakterristik siswa didalam kelas dapat
mengakibatkan siswa kurang berminat pada pembelajaran yang diajarkan,
sehingga siswa cepat merasa bosan, tidak adanya timbal balik antara siswa
dan guru, tidak menjawab ketika guru bertanya dan siswa takut untuk
bertanya. Berdasarkan pra penelitian yang sebelumnya telah dilakukan,
peneliti melakukan observasi di SMPN 1 Katibung dan menemukan salah
satu model pembelajaran menarik yang diajarkan oleh guru seni budaya
sebagai inovasi dari model pembelajaran yang sudah diterapkan
sebelumnya. Pembelajaran tari di SMPN 1 Katibung sebelumnya banyak
menggunakan metode ceramah atau metode bercerita sehingga

pembelajaran terkesan monoton dan membosankan bagi siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, guru seni
budaya SMP Negeri 1 Katibung memberikan penjelasan bahwa pada

pembelajaran sebelumnya siswa kurang berminat pada pembelajaran tari



terlihat dari perhatian siswa pada saat pembelajaran siswa cenderung tidak
memperhatikan dan tidak fokus akan apa yang guru jelaskan didepan kelas.
Rendahnya minat belajar seni budaya terkhusus pada materi seni tari juga
disebabkan oleh kurangnya komunikasi yang dijalin antara guru dengan
siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Terlihat masih banyak siswa
yang enggan bertanya jika mengalami kesulitan, dan malu untuk bertanya
tentang materi yang diajarkan. Oleh karena itu guru memberikan sebuah
inovasi model pembelajaran sebagai jalan keluar dari masalah tersebut.
Guru menjelaskan bahwa siswa tingkat sekolah menengah pertama masih
cenderung menyukai permainan dikarnakan usia peserta didik yang masih
berada dalam tahap perkembangan dengan ratio usia 10-14 tahun. Oleh
sebab itu guru melakukan inovasi model pembelajaran yang berlandskan
pada permainan edukatif. Model pembelajaran yang dipakai yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match sebagai solusi agar perhatian

dan minat siswa dapat ditingkatkan.

Model pembelajaran Make a Match adalah salah satu jenis pembelajaran
kooperatif yang menitikberatkan pada keaktifan dan interaksi antar siswa, di
mana mereka saling memberi motivasi dan membantu dalam memahami
konsep atau materi pembelajaran, semuanya dilakukan dalam suasana yang
menyenangkan. Seperti yang dinyatakan oleh (Lie, 2010: 55) bahwa Model
pembelajaran tipe Make a Match, yang dikembangkan oleh Loran Curran,
merupakan suatu pendekatan di mana siswa diajak untuk menemukan
pasangan sambil mempelajari konsep atau topik tertentu dalam suasana
yang menyenangkan dan interaktif. (Rusman, 2018 : 223) menambahkan
bahwa penerapan model ini dimulai dengan siswa yang disuruh mencari
pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya,
siswa yang dapat mencocokan kartunya tersebut akan diberikan poin. Model
ini menggunakan media kartu soal dan jawaban, setiap siswa diajak
mencari dan memikirkan jawaban dari soal yang dipegang. Sedangkan
siswa lainnya harus memikikan soal dari jawaban yang diterima sekaligus

mencari pasangan atau kelompok masing-masing atas soal dari jawaban



kartunya. Model pembelajaran ini mendidik siswa untuk bergerak cepat dan
tangkas selain itu siswa juga harus berpikir cerdik untuk memperoleh
jawaban dari tugas yang diberikan. Langkah-langkah dalam mencari
pasangan atau kelompok yang cocok inilah ukuran kecerdasan siswa dalam

mengerjakan tugas.

Dalam penelitian ini guru memberikan dua materi dasar tari kepada siswa
agar dapat lebih memahami materi pembelajaran tari di kelas delapan dan
sembilan nanti. Dua materi tari yang di gunakan dalam penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah materi tari tradisional
nusantara dan pola lantai gerak tari. Materi tersebut diambil berdasarkan
buku mata pelajaran seni budaya pada bab seni tari. Menurut guru mata
pelajaran materi ini cocok untuk diterapkan pada model pembelajaran
kooperatif tipe make a match dikarenakan siswa membutuhkan sebuah
gambaran mengenai macam macam tari tradisional nusantara dan pola lantai
gerak tari yang mana kedua materi tersebut tidak bisa di gambarkan hanya
dengan kalimat dam penjabaran kata saja, namun melalui sebuah gambar

agar siswa lebih memahami materi tersebut.

Materi pembelajaran tari yang dipakai untuk penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah materi tari tradisional
nusantara untuk minggu pertama dan untuk minggu kedua menerapan
materi pola lantai gerak tari, materi tersebut di bagi menjadi sebuah kartu
soal dan kartu jawaban, pada kartu soal terdapat sbuah soal mengenai materi
tari tradisonal nusantara dan pola lantai gerak tari lalu pada kartu jawaban
terdapat sebuah gambar dari masing-masing soal yang tersedia, kartu soal
dan jawaban di bedakan dengan sebuah warna yang berbeda agar siswa
paham dia mendapatkan kartu soal atau kartu jawaban. Lalu guru membagi
siswa dalam dua kelompok berbeda, lalu membagikan kartu soal dan
jawaban berdasarkan kartu apa yang dia dapatkan. Siswa diberikan waktu
untuk mencari pasangan pada kartu yang dia dapatkan dalam jangka waktu

yang ditentukan oleh guru, siswa yang terpat waktu akan di beri nilai.



Berdasarkan penjelasan diatas, penggunaan model pembelajaran yang baru
tentu saja dibutuhkan poses dalam penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match sebagai inovasi dari model pembelajaran yang
telah lama diajarkan. Penelitian dilakukan guna  untuk mendeskripsikan
tentang bagaimana penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a
match pada pembelajaran tari. Hal-hal tersebut yang melandaskan peneliti
ingin membuat sebuah penelitian dan memberi judul Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match pada Pembelajaran Tari di
SMP Negeri 1 Katibung.

1.2 Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang tersebut , terdapat rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana penggunaan model pembelajaran kooperatif

tipe Make a Match pada pembelajaran tari di SMP Negeri 1 Katibung?

1.3 Tujuan Penelitan

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan , maka tujuan penelitian dari
penelitian ini adalah Mendeskripsikan penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match pada pembelajaran tari di SMP Negeri 1
Katibung

1.4 Manfaat Penelitian

Terdapat beberapa manfaat dalam penelitian ini yang diharapkan dapat
tercapai, yaitu sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Bagi Siswa

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber pembelajaran baru
yang dapat meningkatkan minat siswa terutama dalam pembelajaran

tari di dalam kelas.



1.4.2 Manfaat Bagi Guru
Penelitian ini dapat menjadi panduan praktis bagi guru dalam
mengimplementasikan langkah-langkah penggunaan model
pembelajaran  kooperatif tipe Make a Match dalam kegiatan

pembelajaran tari.

1.4.3 Manfaat Bagi Sekolah
Diharapkan penelitin ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
tari di dalam ruang belajar dengan memanfatkan interaksi dan
komunikasi antar siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe
make a match

1.4.4 Manfaat Bagi Peneliti Berikutnya
Diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti terkait pada
penggunaan model pembelajaran kooperatif terkhususnya tipe make a

match.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1.5.1 Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match pada pembelajaran tari di SMP Negeri
1 Katibung.

1.5.2 Subjek Penelitian
Subjek adalah penelitian ini adalah siswa kelas VII D di SMPN 1
Katibung dengan jumlah 35 siswa.

1.5.3Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Katibung, kecamatan Katibung
Kabupaten Lampung Selatan 35452



1.5.4Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap

tahun pelajaran 2024/2025. Berikut adalah jadwal penelitian.

Tabel 1.1 Jadwal Penelitian
No Kegiatan

September Oktober Januari Desember Januari

Penelitian

923 024 024 025

1 2 3 4(1 2 3 4|1 2 3 4|1 2 3 4|1 2 3

1 Observasi

Awal

Penyusunan

3. | Pelaksanaan

4. | Pengolahan

Data

Penyusurman
Hasil

Penelitian







II. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Peneliti menggunakan penelitian sebelumnya sebagai perbandingan dan
acuan untuk menuntaskan penelitian dan mempermudah peneliti dalam
menemukan langkah-langkah yang sistematis. Berdasaran penelitian
tedahulu, model pembelelajaran kooperatif tipe Make a Match sudah
banyak dilakukan. Dari hasil penelitian terdahulu, diperoleh berbagai

penelitian yang berkaitan dengan penelitian saat ini, yaitu:

Jurnal Universitas Negeri Padang oleh Pebina Sapitri pada tahun 2019
yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Make a Match dalam
Pembelajaran Tari di SMK Negeri 3 Padang “. Jurnal ini mendeskripsikan
tentang hasil belajar siswa kelas X SMKN 3 Padang dengan menggunakan
model Cooperative Learning tipe Make a Match. Jenis penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2
siklus, 3 pertemuan pada siklus pertama, dan 2 pertemuan pada siklus
kedua. Pada akhir siklus siswa diberikan tes. Untuk mengumpulkan data,
penulis menggunakan observsi dan dokumentasi tertulis. Analisis kegiatan
pembelajaran dihitung menggunakan persentase. Relevansi pada penelitian
terdahulu dan penelitian saat ini adalah sama-sama mendeskripsikan
tentang model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match. Sedangkan
perbedaan penelitian terdahulu pada penelitian saat ini terletak pada
metode penelitian yang dipakai, pada penelitian terdahulu penulis
menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang terdiri dari empat
tahapan. Sedangkan pada penelitian saat ini peneliti menggunakan metode

penelitian kualitatif.



Jurnal Universitas Pendidikan Indonesia Oleh Ina Daniati pada tahun
2014 dengan judul Aplikasi Model Cooperative Make a Match untuk
Meningkatan Hasil Belajar Seni Tari pada Siswa Kelas VII di SMP
Muhammadiyah 6 Bandung. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
serta menganalisis bagaimana proses pembelajaran seni tari, sebelum
selama proses dan setelah selama penerapan model pembelajaran
cooperative make a match terhadap siswa. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode quasi eksperimen, adapun model penelitian
menggunakan desain pre-test and post-test group desain, dengan pola: O'
X O2% Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini terletak
pada penggunaan metode penelitian, pada penelitian terdahulu

menggunakn metode penelitian quasi eksperimen.

Jurnal Pendidikan Sendratasik FBS Universitas Negeri Padang oleh Nurul
Fhadilla Prima Yanda pada tahun 2016 dengan judul Meningkatkan Hasil
Belajar Seni Tari Melalui Metode Kooperatif Tipe Make a Match di SMP
Negeri 3 Bukittinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode
kooperaif tipe make a macth untuk meningkatkan aktivits dan hasil belajar
siswa demi mencapai tujuan pembelajaran. Kajian teori yang digunakan
dalam penelitian ini mencangkup tentang penerapan, belajar dan
pebelajaran, tari, metode kooperatif, tipe make a match, dan hasil belajar.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, objek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VIII yang berada di SMP Negeri 3 Bukittinggi tahun
pelajaran 2015/2016. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII yang memperoleh nilai paling rendah. Perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini terletak pada penggunaan
metode penelitian, pada penelitian terdahulu menggunakn metode

penelitian tindakan kelas.

Persamaan atau relevansi yang terdapat pada penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada kesamaan model
pembelajaran yang akan diteliti yaitu model pembelajaraan kooperatif tipe

make a match. Sedangkan perbedaannya terletak pada penggunaan metode
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penelitian, pada penelitian terdahulu banyak menggunakan metode
penelitian PTK atau penelitian tindakan kelas. Serta pada pelaksanaan
penelitian yang terbagi pada dua siklus untuk mengumpulkan data dan

juga hasil penelitian.

2.2 Pengunaan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia penggunaan diartikan sebagai
proses, cara perbuatan memakai sesuatu, pemakaian (KBBI, 2002: 852).
Penggunaan menggambaran perubahan dari keadaan yang negatif berubah
menjadi positif. Sedangkan hasil atau pencapaian dari sebuah penggunaan
dapat berupa suatu kuantitas atau kualitas, penggunaan juga dapat ditandai
dengan tercapainya tujuan dari hal yang sebelumnya. Dimana saat suatu
proses telah sampai pada titik yang sebelumnya belum tercapai maka akan
timbul perasaan puas atas pencapaian yang baru sesuai yang telah
diharapkan. Menurut Adi D (2001: 11), dalam kamus bahasanya istilah
penggunaan berasal dari kata guna yang bermakna berlapis-lapis dari
sesuatu yang tersusun sedemikian rupa, sehingga membentuk suau
susunan yang ideal, sedangkan penggunaan adalah kemajuan dari tidak
menggunakan menjadi menggunakan, dari tidak bisa menjadi bisa.
Berdasarkan pernyataan diatas dapat ditemukan bahwa penggunaan adalah
proses, perbuatan, cara, pemakainan yang digunakan untuk menaikkan
atau meningkatkan sesuatu atau usaha kegiatab untuk membuat sebuah

kemajuan dari pencapaian sebelumnya.

Pada penelitian ini penggunaan merupakan sebuah proses untuk
menggunaan sebuah model pembelajaran kooperatif sebagai sebuah
inovasi dari model pembelajaran yang sebelumnya, dimana tujuan dari
proses ini untuk meningkatkan atau mendapatkan sebuah kemajuan
pembelajaran yang belum tercapai pada penggunaan model pembelajaran
yang sebelumnya sudah dipakai atau diterapkan pada mata pelajaran seni

budaya khususnya pada pembelajaran tari.
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2.3 Model Pembelajaran Kooperatif

Secara etimologi kata model berarti pola dari sesuatu yang akan dibuat
atau dihasilkan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) istilah
model mengandung makna pola, acuan, ragam, dan lain sebagainya dari
sesuatu yang akan dibuat. Menurut Hermawan (2006: 3) Model
pembelajaran adalah kerangka konsep yang menggambarkan langkah-
langkah yang tertata dalam mengatur kegiatan belajar guna mencapai
tujuan belajar yang telah ditetapkan. Model pembelajaran berperan sebagai
acuan bagi perancang pembelajaran maupun pendidik dalam menyusun

dan mengimplementasikan kegiatan pembelajaran secara terarah.

Model pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang
berlandaskan pada kerja sama, di mana komunikasi antar individu terjalin
secara aktif, menciptakan interaksi yang lebih luas baik antara siswa
dengan siswa maupun antara siswa dengan guru. Menurut Raharjo (2008:

4) Pembelajaran kooperatif merujuk pada suatu sikap atau perilaku kerja
sama, di mana individu saling membantu dalam suatu struktur kelompok
yang terorganisir. Kelompok ini terdiri dari beberapa anggota, dan
keberhasilan dalam menyelesaikan tugas sangat bergantung pada
partisipasi aktif masing-masing anggotanya. Selain itu, pembelajaran
kooperatif juga dipahami sebagai pembagian tugas secara kolektif dalam

suasana kebersamaan antar anggota kelompok.

Pembahasan diatas sangat berkaitan dengan penelitian tentang penggunaan
model kooperatif tipe Make a Match untuk meningkatkan hasil belajar di
SMP Negeri 1 Katibung. Dimana metode ini membutuhkan kerja sama
dalam kelompok dalam menemukan jawaban dari kartu yang telah
didapatkan, serta melatih keterlibatan individu dalam mencapai
keberhasilan kelompok. Dan model ini menjadi perantara komunikasi yang

asik dan menyenangkan antara guru dan murid.
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Pada dasarnya model pembelajarn kooperatif dimaksudkan untuk
mencapai setidaknya 3 tujuan pembelajaran penting yang dirangkum olah

Ibrahim (Isjoni, 2009: 39) yaitu :

a. Hasil Belajar Akademik
Pada pembelajaran kooperatif, walaupun mencakup berbagai tujuan
sosial, juga berkontribusi pada peningkatan prestasi siswa dalam tugas
akademis yang fundamental. Beberapa pakar menyatakan bahwa
metode pembelajaran ini efektif untuk membantu siswa memahami
konsep yang dianggap tidak mudah. Para pengembang model ini juga
telah  membuktikan  jika  pembelajaran  kooperatif  dapat
mengoptimalkan nilai siswa dalam aspek akademik dan non-
akademik, serta membawa perubahan pedoman dan norma yang
berkaitan dengan hasil belajar.

b. Penerimaan terhadap perbedaan individu
Maksud lain dari model pembelajaran ini adalah untuk mendorong
penerimaan yang lebih luas di antara individu-individu dengan latar
belakang budaya, ras, kelas sosial, dan keterampilan yang berbeda.
Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada siswa dari
berbagai macam latar belakang dan status untuk dapat saling
bergantung dalam menyelesaikan tugas akademik. Menggunakan
sistem penghargaan kooperatif, siswa akan mulai belajar untuk saling
menghargai satu sama lain.

c. Pengembangan keterampilan sosial
Keterampilan ini sangat penting dimiliki oleh siswa sebagai bagian
dari masyarakat, bangsa, dan negara, mengingat tantangan yang
dihadapi oleh bangsa ini dalam mengatasi masalah sosial yang
semakin kompleks. Selain itu, keterampilan ini juga menjadi
tantangan bagi peserta didik agar mampu menghadapi persaingan

global dan meraih keberhasilan dalam kompetisi tersebut.
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2.4 Model Pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match

Menurut Rusman (2018: 223) menjelaskan bahwa model pembelajaran
Make a Match adalah salah satu jenis model pembelajaran kooperatif, di
mana siswa melakan kegiatan belahar dan bekerja sama dalam kelompok
kecil secara bersama-sama dan kolaboratif. Setiap kelompok terdiri dari 4
hingga enam orang dengan struktur yang majemuk atau heterogen. Model
Make a Match, yang juga dikenal sebagai metode melacak pasangan,
merupaka satu inovasi yang dapat diterapkan pada siswa. Penerapan
penggunaan model ini diawali dari teknik dimana siswa diperintahkan
untuk mencari kartu pasangannya yang merupakan jawaban/soal sebelum
batas waktunya, siswa yang dapat mencocokan kartunya akan diberikan
poin. Teknik model pembelajaran make a match atau mencari pasangan ini
dikembangkan oleh Lorna Curran. Salah satu teknik ini adalah siswa
mencari kartunya dengan belajar suatu materi konsep atau topik

pembelajaran dalam suasana yang asik dan menyenangkan.

Pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah teknik pembelajaran
yang berpijak pada teori konstruktivisme. Pada pembelajaran kooperatif
tipe make a match terdapat masalah yang akan dipecahkan bersama dan
akan disimpulkan bersama anggota kelompoknya. alam model ini, tenaga
pendidik sebagai penyelenggara atau faasilitator yang membantu
mengarahkan jalannya kesepakatan, diskusi, menyampaikan gagasan
utama dari materi, saling mengoreksi kesalahan konsep yang muncul, serta
merumuskan kesimpulan bersama. Selama proses pembelajaran kooperatif
tipe make a match, siswa terlibat dalam menggali potensi mereka untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan, sejalan dengan prinsip-prinsip

pendekatan konstruktivis.

Model koperatif tipe make a match ini dipilih oleh guru dikarenakan
model pembelajaran ini adalah salah satu model yang menyenangkan dan
menuntut siswa untuk bergerak aktif dalam mencari kartu jawabannya.
Model ini juga mengurangi suasana monoton dalam kelas yang biasanya

dialami siswa pada pembelajaran lain.
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2.4.1 Prosedur Kegiatan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make
a Match

Model pembelajaran make a match merupakan salah satu bentuk

pembelajaran kooperatif, sehingga setiap tahap pelaksanaannya perlu

diselaraskan dengan tujuan utama dari pembelajaran kooperatif.

Menurut Rusman(2018: 203) langkah-langkah model pembelajaran

kooperatif tipe make a match adalah sebagai berikut:

Guru menyediakan sejumlah kartu bergambar yang diisi oleh

konsep-konsep yang sesuai untuk kegiatan peninjauan materi, di

mana satu sisi kartu berisi pertanyaan dan sisi lainnya berisi

jawaban.

1.

Guru menyediakan sejumlah kartu bergambar yang berisi
konsep-konsep yang sesuai untuk kegiatan peninjauan materi,
di mana satu sisi kartu berisi pertanyaan dan sisi lainnya
berisi jawaban.

Masing-Masing siswa menerima salah satu kartu yang
didalamnya terdapat pertanyaan atau jawaban, lalu
memikirkan pasangan yang sesuai dari isi kartu tersebut.
Siswa kemudian bertugas melacak pasangan kartu yang
cocok dengan kartu yang dimilikinya.

Jika siswa berhasil menemukan dan mencocokan pasangan
kartu yang benar sebelum waktu berakhir akan diberikan
poin.

Jika terdapat seseorang yang tidak berhasil mencocokkan
kartunya dengan pasangan yang tepat akan mendapatkan
sebuah sanksi sesuai dengan kesepakatan bersama.

Selepas satu putaran selesai, kartu-kartu dikocok ulang
supaya seluruh siswa mendapatkan kartu yang berbeda dari
sebelumnya, dan proses ini diulangi.

Guru bersama para siswa menyimpulkan materi yang telah

dipelajari secara bersama-sama.
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2.4.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Make A Match

Dalam seluruh model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan

kekurangan = masing-masing. Menurut Miftaul Huda (2013: 253)

kelebihan dri model pembelajaran kooperatif tipe make a match

adalah sebagai berikut:

1.

Mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar,
baik dalam memahami materi maupun mengasah keterampilan
mereka.

Membantu siswa lebih mudah mencapai tujuan pembelajaran,
karena mereka belajar konsep materi atau topik pembelajaran
sambil berinteraksi dalam suasana kelas yang asik dan
menyenangkan.

Mendorong pengembangan kemampuan kerja sama antar
siswa, karena mereka harus berkolaborasi untuk menemukan
pasangan kartu yang sesuai.

Kehadiran unsur pembelajaran permainan menjadikan model
pembelajaran ini terasa menyenangkan bagi seluruh siswa.
Efektif dalam menanamkan kedisiplinan kepada siswa,
terutama dalam hal menghargai setiap waktu selama kegiatan

belajar berlangsung.

Sementara itu, Miftaul Huda (2013: 254) juga menjelaskan

kelemahan dari model pembelajaran kooperatif tipe make a match

yaitu sebagai berikut;

1.

Membutuhkan persiapan yang cukup matang, termasuk
menyiapkan kartu yang berisi konsep atau topik yang sesuai.
Kegiatan ini memakan waktu yang relatif lama karena siswa
perlu berinteraksi dan mencari pasangan kartu yang sesuai.
Aktivitas siswa yang cukup aktif dapat menimbulkan
kebisingan di dalam kelas, yang berpotensi mengganggu

proses belajar di kelas lain.
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Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe make a match ini
memerlukan bimbingan terlebih dahulu dari guru, agar tidak terjadi
kegaduhan di dalam ruang kelas. Kemudian, waktu juga harus
dibatasi agar siswa tidak terlalu bnyak bermain, serta guru harus
menyiapan kartu yang berisi soal dan jawaban sebelum kegiatan

belajar mengajar dimulai.

2.5 Pembelajaran Tari

Pembelajaran merupakan proses yang dilakukan untuk memperoleh
perubahan atas tingkah laku dari proses sebelumnya sebagai hasil belajar.
Pembelajaran terfokus pada siswa, tidak terbatas di dalam kelas saja, dan
mencangup semua kondisi dan peristiwa yang mempunyai pengaruh
terhadap proses pembelajaran. Pembelajaran terdiri attas komponen tujuan,
materi, pendekatan, strategi, metode, sarana, sumber belajar, serta

penilaian hasil belajar (evaluasi).

Menurut Mustika (2012: 21) seni tari adalah keindahan dalam
penyampaian ekspresi jiwa manusia yang diungkapan dalam bentuk gerak
tubuh yang disederhanakan dan dibentuk melalui estetika. Pembelajaran
seni pada jenjang pendidikan dasar dan menengah bertujuan untuk
menumbuhkan kesadaran akan seni dan estetika secara luas, mencakup
aspek pemahaman, apresiasi, penciptaan, penyajian, serta mendukung
tujuan psikologis edukatif dalam rangka membentuk kepribadian siswa

secara positif.

Pembelajaran seni budaya pada satuan pendidikan menengah pertama
terdapat empat aspek seni meliputi seni rupa, seni musik, seni tari dan seni
teater. Materi tari pada tingkat sekolah menengah pertama mempelajari
materi tentang tari tradisional daerah, pola lantai serta level gerak tari.

Pada materi pembelajaran tari di SMP Negeri 1 Katibung. Pada kelas VII
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guru memilih untuk mempelajari tentang keragaman tari tradisional
nusantara, pola lantai dan level gerak pada tari tradisional.

Dalam penelitian ini guru memberikan dua materi dasar tari kepada siswa
agar dapat lebih memahami materi pembelajaran tari di kelas delapan dan
sembilan nanti. Materi tersebut diambil berdasarkan buku mata pelajaran
seni budaya pada bab seni tari. Menurut guru mata pelajaran materi ini
cocok untuk diterapkan pada model pembelajaran kooperatif tipe make a
match dikarenakan siswa membutuhkan sebuah gambaran mengenai
macam macam tari tradisional nusantara dan pola lantai gerak tari yang
mana kedua materi tersebut tidak bisa di gambarkan hanya dengan kalimat
dam penjabaran kata saja, namun melalui sebuah gambar agar siswa lebih

memahami materi tersebut.

2.6 Kerangka Berpikir

Berdasarkan landasan teori dan pengamatan penelitian sebelumnya yang
telah dianalisis dan disajikan sebagai rujukan, maka karangan berpikir
yang digunakan peneliti untuk menjadi pijakan penelitian di SMP Negeri 1
Katibung yaitu;
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
(Dokumentasi : Gucci, 2023)
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Kerangka berfikir diatas menunjukan bahwa objek yang sedang diteliti
adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada
pembelajaran seni budaya dengan materi pembelajaran tari di SMPN 1
Katibung. Subjek utama pada penelitian ini yaitu guru dan juga peserta
didik. Sebelum dilaksanakannya kegiatan belajar mengajar terdapat
beberapa tahapan-tahapan penerapan model pembelajaran yang harus

dipersiapkan oleh guru sebagai pendidik dalam proses belajar mengajar.

Langkah berikutnya peneliti melihat bagaimana proses guru dalam
menyiapkan dan menerapkan pada penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match dengan melakukan langah-langkah
penggunan model tersebut. Pada tahapan ini hal yang perlu diperhatikan
dari penerapan langkah-langkah penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match pada pembelajaran tari di SMP Negeri 1
Katibung yakni guru merancang konsep, masing-masing siswa menerima
sebuah kartu (kartu soal maupun kartu jawaban), setiap siswa melacak dan
mencari kartu soal maupun kartu jawaban dari kartu yang dia peroleh,
siswa yang dapat menemukan kartu yang sesuai dengan kartu yang dia
dapat sebelum waktu yang ditentukan akan memperoleh skor, sebaliknya
jika siswa tidak dapat menemukan kartu yang sesuai dengan kartunya
siswa akan diberi sanksi, lalu langkah yang terakhir adalah kesimpulan.
Hasil dari penelitian ini adalah berupa deskripsi dari penerapan langkah-
langkan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match

pada  pembelajaran  tari di  SMP  Negeri 1 Katibung.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan proses kegiatan dan pendekatan untuk
memahami tentang subjek penelitian dan pengetahuan yang penting bagi
setiap peneliti. Penelitian kualitatif deskriptif adalah metode yang
dilakukan dalam penelitian ini. Penelitian ini dipilih karena sesuai untuk
menggambarkan fenomena secara mendalam dan setai mengenai
penggunaan model pembelajaran koopefatif tipe make a match pada
pembelajaran tari di dalam kelas. Menurut Sugiyono (2019: 18) Metode
penelitian deskriptif kualitatif merupakan pendekatan yang berdasarkan
pada paradigma postpositivisme, yang dipakai untuk mengkaji objek
dalam kondisi alamiah (bukan dalam setting eksperimen). Dalam metode
ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama, pengumpulan data
dilakukan melalui teknik triangulasi atau gabungan berbagai sumber,
analisis datanya bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitiannya
lebih menitikberatkan pada makna yang mendalam dibandingkan dengan

generalisasi temuan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan fakta-fakta
tentang apa yang sebenarnya terjadi dilapangan untuk mengungkapkan
peristiwa, fakta, fenomena, variabel, dan keadaan yang ada dilapangan
terkait dengan guru menerapkan penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match pada pembelajaran tari di SMP Negeri 1
Katibung.
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3.1.1 Fokus Penelitian
Fokus penelitian digunakan agar penelitian tidak keluar dari apa
yang ingin diteliti. Fokus penelitian adalah untuk mendeskripsikan
bagimana langkah-langkah dalam pembelajaran tari menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada
pembelajaran tari di SMP Negeri 1 Katibung. Objek formal pada
penelitian ini ialah model pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe
make a match dalam pembelajaran seni budaya, dengan objek

materialnya adalah pembelajaran tari.

3.1.2 Sasaran Penelitian
Sasaran pada penelitian ini adalah pendidik atau guru seni budaya
dan peserta didik kelas VII A dengan jumlah siswa 35 orang yang
sedang mengikuti pembelajaran seni budaya. Hasil yang diharapkan
adalah guru dapat mengembangkan dan menyiapkan dengan matang
bahan pembelajaran pada saat penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe make a match pada pembelajaran budaya.

3.1.3 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian terletak di SMP Negeri 1 Katibung Sekolah

tersebut dijadikan sebagai lokasi penelitian.

3.2 Sumber Data
Sumber data yang dapat diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari 2

sumber data, yaitu;

3.2.1 Sumber Data Primer
Sumber data primer atau sumber utama pada penelitian ini adalah

observasi secara langsung dan wawancara dengan guru seni budaya

dan peserta didik kelas VII. D di SMP Negeri 1 Katibung.
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3.2.2 Sumber data Sekunder
Sumber data ini diperoleh dari beberapa dokumen yaitu rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), arsip mengajar, arsip penilaian,
data siswa, konsep materi ajar seni budaya, serta absensi peserta

didik.

2 sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data skunder
diharapkan dapat membantu peneliti dalam mengungkapkan data yang
diinginkan peneliti, khususnya data tentang tanggapan guru dan peserta

didik terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah penting dalam penelitian, karena
hasil akhir pada penelitian adalah untuk memperoleh data. Tanpa
pemahaman yang tepat mengenai teknik pengumpulan data, peneliti
tentunya tidak mendapatkan data yang sama dan sesuai dengan standar
yang telah ditentukan. (Sugiyono, 2019 : 296). Teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.

3.3.1 Observasi
Observasi digunakan untuk teknik pengumpulan data memiliki
karakteristik yang berbeda dengan teknik lainnya, seperti wawancara
dan daftar pertanyaan. Jika wawancara dan daftar pertanyaan selalu
melibatkan interaksi langsung dengan orang, observasi tidak hanya
terbatas pada manusia, tetapi juga mencakup objek-objek lain di
alam. (Sugiyono, 2019: 203). Observasi digunakan untuk mengamati
kegiatan di dalam kelas selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Pada penelitian ini, peneliti memakai jenis observasi
non partisipan, dimana peneliti hanya mengamati kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas dan tidak terlibat dalam kegiatan tersebut.

Metode ini digunakan untuk mengetahui bagaimana proses dalam
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melaksanakan langkah-langkah penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match pada pembelajaran tari di SMP
Negeri 1 Katibung.

3.3.2 Wawancara

Wawancara digunakan sebagai tolak ukur dalam teknik
pengumpulan data jika peneliti ingin melakukan penelitian
pendahuluan guna agar dapat menemukan permasalahan apa yang
harusdan bisa untuk diteliti, terlebih lagi jika peneliti ingin
mengetahui sesuatu hal dari responden dengan mendalam (Sugiyono,
2019: 304). Wawancara dilakukan untuk melengkapi data yang tidak
di peroleh dari observasi. Subjek yang akan diwawancarai adalah
guru mata pelajaran seni budaya dan siswa kelas VII A SMP Negeri
1 Katibung. Wawancara dengan guru mata pelajaran seni budaya
dilakukan untuk mengumpulkan sumber mengenai langkah-langkah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dalam
pembelajaran tari di kelas, dengan tujuan untuk memahami apa yang
terjadi selama proses pembelajaran. Sementara itu, wawancara
dengan peserta didik bertujuan untuk menggali pemahaman siswa
mengenai materi pembelajaran yang diajarkan serta penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe make a match yang telah

diterapkan.

3.3.3 Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik mengumpulkan fakta dan informasi
kedalam format yang dapat digunakan untuk membantu penelitian.
Informasi tersebut kemudian dianalisis beserta teknik pengumpulan
datanya (Sugiyono 2015: 329). Pengumpulan data dokumentasi pada
penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan dan memeriksa dokumen-
dokumen akan diperlukan guna memperkuat data yang diperoleh.
Dokumetasi yang digunakan adalah data subjek penelitian seperti

silabus, RPP yang disusun oleh guru, serta foto yang digunakan
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untuk mendeskripsikan penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match pada pembelajaran tari yang sedang berlangsung

di dalam kelas.

3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan hal yang dipakai untuk mengetahui apa
saja fakta yang terjadi maupun hal-hal yang sedang diamati. Instrumen ini
berfungsi untuk mengetahui persiapan, pelaksanaan, proses pembelajaran,
dan evaluasi yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match pada pembelajaran tari. Selain
itu, instrumen penelitian juga digunakan untuk menguji data yang
diperlukan guna memverifikasi kesesuaian dengan penelitian yang telah

dilaksanakan.

Menurut (Sugiyono, 2019: 156) instrumen penelitian merupakan suatu hal
yang digunakan untuk melihat apa saja fenomena alam maupun sosial
yang diamati. Instrumen penelitian digunakan untuk mengetahui proses
dalam mempersiapkan, melaksanaan, proses pembelajaran, dan evaluasi
yang dilakukan oleh guru dalam penggunaan model pembelajaran
koopertif tipe make a match pada pembelajaran tari. Instrumen penelitian
juga sebagai alat untuk menguji data yang diperlukan untuk mencocokan

penelitian yang telah dilakukan.

Peneliti menggunakan panduan observasi, panduan wawancara, dan
panduan dokumentasi sebagai alat dalam penelitian yang akan dilakukan.
Panduan observasi digunakan untuk mendeskripsikan langkah-langkah
dalam persiapan, pelaksanaan, dan kesimpulan dalam proses belajar
mengajar, pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru dalam menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Panduan wawancara
digunakan untuk guna mengumpulkan data yang tidak didapat melalui
teknik observasi yang dilakukan sebelumnya. Lalu yang terakhir pedoman

dokumentasi yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa gambar
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atau yang lainnya untuk memberikan bukti bahwa telah melaksanakan

kegiatan penelitian.

3.4.1 Pedoman Observasi

Menurut (Sedarmayanti, 2011: 92) pedoman observasi adalah suatu

panduan yang dilakukan untuk mengarahkan pemeriksaan pada

bagian bagian yang harus diselesaikan secara metodis selama proses

pedoman pengamatan dalam melihat

dokumen yang dapat

memberikan informasi yang tepat dan benar. Pedoman observasi

dilakukan dengan peneliti terjun ke lapangan guna mengamati secara

langsung kegiatan yang sedang dilaksanakan untuk mengumpulkan

data penelitian pada saat sesungguhnya.

Tabel 3.1

Kooperatif Tipe Make A Match untuk Guru

Pedoman Observasi Penggunaan Model Pembelajaran

No

Aspek Penelitian

P1

P2

1.

( Merancang Konsep) Guru harus
mempersiapkan kartu yang telah diisi
beberapa materi konsep dan topik yang pas

untuk pembelajaran tari di kelas VII.

(Siswa Menerima Kartu) Guru harus
membagi kartu-kartu kepada peserta didik
dan memastikan setiap peserta didik

memiliki satu kartu soal atau jawaban.

(Melacak Kartu) Guru harus membimbing
siswa dalam melacak pasangan kartu yang
mempunyai kartu pasangan yang sesuai

dengan kartunya, kartu soal atau jawaban

( Memperoleh Skor) guru memberikan skor

kpada siswa yang dapat mencocokan
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kartunya dan menempelkan kartu dengan
kartu pasangannya di papan tulis sebelum

batas wakru.

(Sanksi) guru memberikan sanksi kepada
siswa yang tidak dapat menemukan pasangan

kartunya sesuai batas waktu yang diberikan.

(Mengundi Kembali) guru melakukan
pengundian kembali kartu soal dan jawaban
dan menkonfirmasi setiap siswa mampu

mendapatkan kartu yang berbeda

( Kesimpulan) guru mengulas kembali materi

yang sudah dilaksanakan

Tabel 3.2 Pedoman Observasi Penggunaan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Make A Match Oleh Siswa

No.

Aspek pengamatan

P1

P2

1.

Siswa mendengarkan dan memperhatikan
materi konsep yang disampaikan oleh guru
terkait pembelajaran tari dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe make a match.

Siswa dibagi menjadi dua kelompok jawaban
dan soal, seluruh siswa sudah menerima kartu

soal atau kartu jawaban yang dibagikan oleh

guru.

Siswa aktif dan antusias dalam melacak dan
mencocokan kartu pasangan dari kartu yang

dia dapat.

Siswa memperoleh skor setelah mendapatkan
kartu pasangannya dan menempelkan di tabel

yang dibuat oleh guru di papan tulis sesuai
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dengan waktu yang telah ditetapkan.

5. | Terdapat siswa yang tidak dapat medapatkann
kartu pasangannya sesuai batas waktu yang

telah ditetapkan oleh guru.

6. | Siswa mengikuti sesi kedua yaitu pengundian
kembali kartu dan mendapatkan kartu kartu
yang berbeda serta melakukan langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif tipe

make a match seperti di sesi awal.

7. | Siswa dan juga guru mengulas kembali

pembelajaran yang sudah dilaksanakan.

Keterangan:
P1 = Pertemuan 1

P2 = Pertemuan 2

Pedoman observasi penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match untuk guru dan siswa tentu tidak dibuat begitu saja
tetapi peneliti membuat pedoman observsi tersebut yang berpatok
dari langkah-langkah penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match yang dikembangkan oleh (Rusman, 2018: 203).

3.4.2 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan sebagai panduan data pada saat
melakukan wawancara. Pedoman wawancara digunakan untuk
memperoleh hal hal terkait informasi di lapangan dengan
menggunakan soal berupa tanya jawab antara peneliti dan responden,
ditunjukan kepada guru seni budaya dan peserta didik dalam
penggunan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada
pembelajaran tari di SMP Negeri 1 Katibung. Berikut pertanyaan

rinci dan sistematis
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No Pertanyaan Jawaban
Mengapa memilih model pembelajaran

1. | kooperatif tipe make a match dalam
melakukan proses pembelajaran tari?

2. | Pada tahapan merancang konsep, materi
apa yang digunakan dalam penggunaan
model pembelajaran Kooperatif tipe make
a match?

3. | Bagaimana pembagian kelompok pada
tahapan siswa menerima kartu?

4. | Pada tahapan melacak kartu, berapa durasi
waktu yang diberikan kepada siswa ?

5. | Bagaimana siswa dapat memperoleh skor
?

6. Apa yang menyebabkan siswa
mendapatkan sanski dan sanksi apa yang
diberikan?

7. | Seperti apa tahapan mengundi kembali?
8. | Apa yang dilkukan pada tahapan
kesimpulan?
Tabel 3.4 Lembar Wawancara Siswa
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Apasaja yang anda persiapkan sebelum

memulai pembelajaran?

2. | Sebelumnya guru mengajar dikelas
menggunakan metode seperti apa?
3. | Apakah guru sering menggunakan media

pada saat pembelajaran tari?
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4. | Apakah anda menikmati kegiatan belajar
dengan menggunakan model pembelajaran

koopertif tipe make a match?

5. | Apakah anda lebih mudah memahami
pembelajaran tari dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe make

a match?

6. | Menurut anda apakah dampak positif dari
model pembelajaran kooperatif tipe make

a match ini?

7. | Apakah model pembelajaran kooperatif
tipe make a match membuat anda lebih

aktif di dalam kelas?

8. | Apakah model pembelajaran kooperatif

tipe make a match sudah berjalan dengan

optimal pada saat pembelajaran tari ?

3.4.3 Pedoman Dokumentasi

Pedoman dokumentasi adalah sebuah daftar yang berisi tentang
panduan dalam mengumpulkan dokumen yang dibutuhkan.
Dokumen-dokumen tersebut berupa foto-foto atau gambar yang
berkaitan dengan penelitian seperti silabus dan RPP, profil sekolah,
data siswa, materi pembelajaran seni budaya, serta proses belajar
mengajar dikelas pada saat penerapan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match pada pembelajaran tari.
Dokumentasi ini dilakuan dengan tujuan untuk merekam setiap
aktivitas yang dilaukan pada saat pembelajaran di dalam kelas.
Dengan mendokumentasikan setiap momen pesntung, seperti
interaksi peserta didik, penerapan penggunaan metode pembelajaran,

dan suasana kelas, diharapkan dapat memberikan bukti visual yang
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mendukung pelaksanaan pada penggunaan model pembelajaran

kooperatif tersebut.

3.5 Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data digunakan untuk membutikan kebenaran atas
kredibilitas atau kepecayaan data serta menguji data yang diperoleh.
Derajat kepercayaan data pada penelitian ini dilaksanakan dengan teknik
triangulasi. (Sugiyono, 2019: 315) mengemukakan bahwa triangulasi
merujuk pada teknik pengumpulan data dapat mengkombinasikan berbagai
metode pengumpulan data dan sumber informasi yang tersedia. Tujuan
dari penggunaan teknik triangulasi data adalah untuk meningkatkan
pemahaman peneliti mengenai temuan yang diperoleh. Pada penelitian ini,
triangulasi data yang digunakan mencakup triangulasi teknik dan
triangulasi sumber. triangulasi merujuk pada teknik pengumpulan data
yang menggabungkan berbagai metode pengumpulan data dan sumber
informasi yang tersedia. Tujuan dari penggunaan teknik triangulasi data
adalah untuk meningkatkan pemahaman peneliti mengenai temuan yang
diperoleh. Dalam penelitian ini, triangulasi yang dipakai mencakup
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. triangulasi merujuk pada teknik
pengumpulan data yang menggkombinasikan berbagai metode
pengumpulan data dan sumber informasi yang tersedia. Tujuan dari
penggunaan teknik triangulasi data adalah untuk meningkatkan
pemahaman peneliti mengenai temuan yang diperoleh. Dalam penelitian
ini, triangulasi yang digunakan mencakup triangulasi teknik dan
triangulasi sumber. triangulasi merujuk pada teknik pengumpulan data
yang menggabungkan berbagai metode pengumpulan data dan sumber

informasi yang tersedia..

Dalam penelitian ini, triangulasi yang digunakan mencakup triangulasi
teknik dan triangulasi sumber. (Sugiyono, 2019: 316) menjelaskan bahwa

triangulasi teknik bermakna peneliti dapat mengumpulkan data yang
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berbeda-beda guna memperoleh data dari sumber yang sama. Data pada
teknik ini diperoleh dari hasil wawancara, lalu dicek dengan observasi dan
dokumentasi terkait dengan penerapan penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match pada pembelajaran tari. Sedangkan
triangulasi sumber yaitu digunakan untuk menguji kepercayaan data yang
dilakukan dengan cara meneliti terlebih dahulu data melalui berbagai
sumber. Sumber data pada penelitian ini didapatkan melalui guru seni

budaya dan juga peserta didik.

Dalam penelitian ini, digunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan menggunakan cara membandingkan
dan memverifikasi data yang diperoleh dari berbagai sumber untuk
memastikan kebenaran dan konsistensinya. Peneliti memastikan bahwa
informasi yang dikumpulkan tidak hanya berasal dari satu pihak,
melainkan dari berbagai pihak dan sumber yang dapat saling memperkuat.
Dalam penelitian ini, data diperoleh dari beberapa sumber, yaitu guru seni
budaya dan siswa yang terlibat dalam pembelajaran tari di
kelas.Triangulasi berikutnya adalah triangulasi teknik, yang terdiri dari
gabungan beberapa teknik utama, hasil dari gabungan teknik ini peneliti
dapat menghindari kesalahan yang mungkin muncul jika hanya
menggunakan satu teknik saja. Tiga teknik utama yang digunakan adalah:
1. Observasi
Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan belajar di
dalam kelas selama penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match pada pembelajaran tari. Peneliti juga mencatat berbagai
hal yang terjadi selama penerapan model pembelajaran tersebut, serta
memperhatikan interaksi dan respons siswa saat model pembelajaran
kooperatif tipe make a match diterapkan.
2. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran seni
budaya untuk memahami bagaimana penerapan penggunaan model

pembelajaran kooperatif tipe make a match pada pembelajaran tari di
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dalam kelas. Peneliti juga mewawancarai siswa untuk mengetahui
pengalaman mereka dalam penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match di dalam kelas.

3. Dokumentasi
Peneliti melakukan dokumentsi guna mengumpulkan bukti-bukti

berupa foto dan video pada saat kegiatan belajar siswa di ruang kelas.

3.6 Tenik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2019: 320) Analisis data merupakan jalan untuk
melacak dan merangai data yang didapatkan pada saat wawancara, catatan
lapangan (observasi), dan dokumentasi secara sistematis. Proses ini
melibatkan pengorganisasian data ke dalam kategori, memilih informasi
yang relevan untuk dipelajari, serta menarik kesimpulan yang
memudahkan pemahaman baik bagi peneliti sendiri maupun orang lain.

Miles & Huberman (2014: 17) menyatakan bahwa teknik analisis data

yang termasuk dalam penelitian kualitatif meliputi:

3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data merupakan sebuah proses menyederhanakan data
menggunakan cara merangkum, memilih informasi inti, serta
memusatkan perhatian pada sesuatu hal yang penting, sehingga
data yang telah direduksi dapat memiliki gambaran yang jauh lebih
jelas dan memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data
berikutnya. Tahap ini bermaksud guna menentukan apakah data
yang didapatkan relevan atau tidak. Dalam penelitian ini, proses
reduksi dilakukan setelah peneliti mengumpulkan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match. Selanjutnya, data yang
terkumpul diseleksi dan diklasifikasikan berdasarkan rumusan

masalah, yaitu mengenai bagaimana penerapan model
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pembelajaran kooperatif tipe make a match dalam pembelajaran
tari di SMP Negeri 1 Katibung.Data yang terkumpul akan diuraikan
sesuai dengan fokus penelitian agar menjadi data yang sesuai

dengan permasalahan penelitian.

Penyajian Data

Setelah melalui tahap reduksi, langkah selanjutnya yaitu dengan
menyajikan  data. Pada penelitian kualitatif, data bisa
dipersembahkan melalui berbagai bentuk, seperti deskripsi singkat,
bagan, grafik, jaringan, maupun matriks. Penyajian data ini
bertujuan untuk mengorganisir informasi secara terstruktur dan
membentuk pola hubungan tertentu, sehingga data menjadi lebih
mudah dipahami dan dianalisis.

Penyajian data dalam penelitian ini dilaksanakan berupa bentuk
visual seperti gambar, narasi teks, dan tabel. Data dari instrumen
wawancara yang telah disusun sebelumnya disajikan dalam bentuk
uraian deskriptif berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni
budaya. Sementara itu, hasil observasi terkait langkah-langkah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match

disajikan dalam bentuk tabel serta deskripsi naratif.

Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir dari analisis data menurut Miles dan Huberman
yaitu pengambilan kesimpulan dan juga verifikasi data untuk
memeriksa apakah hasil dari reduksi data masih sama dengan hasil
analisis yang diinginkan.

Kesimpulan pada penelitian ini tentu saja akan menjawab rumusan
masalah tentang bagaimana penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match pada pembelajaran tari di SMP
Negeri 1 Katibung. Penarikan kesimpulan tentu saja disokong oleh
berbagai bukti-bukti yang sangat tepat dan valid dengan

menggunaan teknik pengumpulan data yang sebelumnya sudah
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dilakuan. Data- data yang telah terkumpul akan direduksi dan
disajikan lalu dianalisis dan dilakukan penarikan kesimpulan dari
penelitian mengenai penggunaan model pembelajaran kooperatif

tipe make a match di  SMP Negeri 1 Katibung.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian, dapat simpulan yang
didapatkan tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a
match pada pembelajaran tari adalah guru menggunakan model pembelajaran
ini melalui tujuh tahapan. tahapan pertama merancang konsep yang berupa
menyiapkan materi yang akan digunakan, materi yang digunakan adalah
keragaman tari tradisionl nusantara dan pola dan level gerak pada tari
tradisional, lalu menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat
kartu soal dan jawaban. tahapan yang kedua yaitu siswa menerima kartu,
sebelum menerima kartu siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Pada
tahapan ketiga adalah melacak kartu, siswa diberi waktu untuk melacak kartu
yang didapatkan dengan kartu dari kelompok lainnya. Tahapan yang ke
empat adalah memperoleh skor, siswa yang dapat mencocokan kartunya
dengan benar dan cepat akan memperoleh skor. Pada tahapan kelima adalah
mendapatan sanksi, pada tahapan ini siswa yang tidak mendapatkan kartu
pasangannya dalam waktu yang telah ditentukan akan mendapatkan sanksi.
Tahapan keenam adalah mengundi kembali, merupakan sesi kedua, kartu
yang sudah dibagikan tadi diacak kembali lalu dibagikan agar siswa tidak
mendapatkan kartu yang sama. Lalu tahapan terakhir pada pembelajaran
kooperatif tipe make a match ini adalah kesimpulan, guru mengevaluasi siswa

dengan materi yang sudah dilaksanakan.

Pada penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match yang
sudah dilakukan oleh guru dengan dua kali pertertemuan, guru telah

melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe make a match dengan baik dan
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optimal, hal itu dapat perhatikan dari terlaksananya tujuh tahapan-tahapan
model pembelajaran kooperatif tersebut. Tidak ada satu tahapan yang tidak

dilakukan oleh guru dan juga siswa.

Dengan dilakukannya pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe
make a match pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan lebih
signifikan, hal ini dilihat dari siswa lebih cepat memahami nama tarian, pola
lantai, dan level gerak dengan mencocokan kartu gambar dan soal. Pada
minggu pertama masih terdapat beberapa siswa yang mendapatkan sanski
karena tidak dapat mencocokan kartu yang dia dapatkan, namun pada tahapan
ke enam, tidak ada siswa yang mendapatkan sanksi. Pada minggu kedua pun
siswa menunjukan kemajuan pemahaman materi yang signifikan
dibandingkan dengan minggu pertama. Hal  tersebut diliat pada proses
pembelajaran yang lebih tenang, benar dan cepat dalam mencocokan kartu
soal dan kartu jawaban dengan materi yang tidak sama yaitu materi pola

lantai dan level gerak tari tradisional

Saran

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan.
Fokus penelitian yang terbatas hanya pada penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match pada pembelajaran tari dapat diperluas dengan
materi pembelajaran tari yang lain, metode pembelajaran tersebut juga dapat
terapkan pada pembelajaran tari dengan materi ragam gerak dan sebagainya
sehingga dapat menunjang pembelajaran tari di dala kelas menjadi lebih
variatif dan menyenangkan. Oleh sebab itu penelitian lebih lanjut tentang
model pembelajaran kooperatif tipe make a match sangat disarankan, tidak
hanya terfokus pada penggunaannya saja, namun pada bagaimana hasil dari
sesudah pelaksanaan penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe make
a match pada pembelajaran tari yang lainnya, sehimgga dapat memperkaya

temuan penelitian ini.
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Disamping itu, peneletian ini hanya melibatkan satu sekolah, yakni SMP
Negeri 1 Katibung, sehingga hasil yang diperoleh cenderung terbatas dan
kurang dapat digeneralisasikan. Memperluas sampel dengan melibatkan lebih
banyak sekolah atau jenjang pendidikan lainnya akan akan memberikan hasil
yang komperhensif. Selain itu pada penelitian ini hanya dilaksanakan
sebanyak dua kali pertemuan sehingga data yang diperoleh cenderung sedikit
dan tidak kompleks, diharapkan pada penelitian yang akan datang pertemuan
dalam pelaksanaan penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe make a
match dapat dilaksanakan dalam beberapa pertemuan atau siklus sehingga

data dan pelaksanaannya dapat lebih baik dan kompleks.

Sebagai tindak lanjut, peneliti selanjutnya disaranan untuk mengeksplorasi
lebih lanjut mengenai efektivitas penggunaan model pembelajaran koopertif
tipe make a match pada pembelajaran tari guna melihat dampaknya terhadap
motivasi, kreativitas dan keterampilan siswa .selain itu penelitian dapat
difokuskan pada pengembangan strategi pembelajaran yang lebih terstruktur
sehingga penelitian menjadi lebih optimal. Pada penelitian berikutnya dapat
memperluas subjek penelitian dengan melibatkan berbagai jenjang
pendidikan sehingga akan memberikkan wawasan mengenai penerapan

penggunaan dan adaptasi pendekatan serupa dalam konteks yang berbeda.

Terakhir, penelitian kuantitatif dapat dilkukan untuk mengukur dampak
spesifik dari penggunaan model pembelajan kooperatif tipe make a match
seperti peningkatan nilai hasil akademik, perolehan skor dari masing-masimg
pasangan dan kelompok sehingga dapat memberian aspek yang mendalam

dalam penerapannya.
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